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Artikel Info Abstrak  

Kata kunci:  

Pariwisata Cerdas,  

Pariwisata 

Berkelanjutan, 

Digitalisasi 

Pariwisata, Pandang 

Tak Jemu.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen smart tourism dalam 

pengembangan destinasi pariwisata di Desa Wisata Pandang Tak Jemu, Kampung Tua 

Bakau Serip, Batam. Pengembangan pariwisata berbasis teknologi menjadi kebutuhan 

penting dalam meningkatkan daya saing destinasi, kualitas pelayanan wisata, promosi 

digital, serta keberlanjutan lingkungan dan budaya lokal. Penelitian ini mengkaji 

penerapan konsep smart tourism melalui pemanfaatan teknologi informasi, media 

digital, sistem promosi berbasis internet, pengelolaan destinasi wisata, serta 

keterlibatan masyarakat dalam mendukung pengalaman wisata yang inovatif dan 

berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi literatur. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi efektivitas 

implementasi smart tourism dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, pengelolaan 

potensi wisata mangrove, pengembangan ekonomi kreatif masyarakat, serta 

optimalisasi promosi destinasi berbasis digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen smart tourism mampu meningkatkan akses informasi wisata, 

memperluas promosi destinasi, memperkuat partisipasi masyarakat lokal, serta 

mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pandang Tak Jemu. Namun 

demikian, masih terdapat tantangan berupa keterbatasan infrastruktur digital, 

kompetensi sumber daya manusia, dan integrasi teknologi dalam pengelolaan 

destinasi. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat, 

akademisi, dan pelaku industri pariwisata dalam mewujudkan destinasi wisata yang 

inovatif, kompetitif, dan berkelanjutan.  

 Abstract  

Keywords: Smart 

Tourism, Sustainable 

Tourism, Tourism 

Digitalization, 

Pandang Tak Jemu. 

This study aims to address the growing challenges related to the increasing 

accumulation of gonggong shell and seashell waste, monotonous tourism activities, 

suboptimal environmental management, the limited utilization of digital technology in 

preserving mangrove ecosystems, and the relatively low quality of local handicraft 

production. Therefore, this research implements the concept of smart tourism to 

support waste management, enrich tourism experiences, maintain environmental 

cleanliness, increase community income, and expand employment opportunities in the 

fields of technology and handicraft management. The implementation of smart tourism 
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is carried out through the development of gonggong shell waste processing machine 

technology and the integrated web-based information system pandangtakjemu.com, 

which is connected with VR/ER technologies. The research was conducted in Pandang 

Tak Jemu Nongsa. Mangrove ecosystems play a crucial ecological role in maintaining 

the balance of coastal environments; however, they continue to face various 

environmental pressures and sustainability challenges. This study employs a 

descriptive qualitative approach, with data collected through field observations, in-

depth interviews, and documentation techniques. The findings indicate that the 

integration of smart tourism through digital platforms, tourism information systems, 

social media-based promotion, and digital environmental education has significantly 

enhanced tourists’ awareness regarding the importance of mangrove conservation. 

 

PENDAHULUAN 

Secara global, perkembangan industri pariwisata dunia di era digital menunjukkan adanya 

pergeseran paradigma yang signifikan dari praktik pengelolaan konvensional menuju pendekatan 

berbasis teknologi. Di Asia Tenggara saat ini, implementasi pembangun ekosistem pariwisata cerdas 

dengan teknologi digital meningkatkan daya saing destinasi dan memfasilitasi inklusi dan keberlanjutan 

yang lebih besar dalam mendukung kesiapan pengembangan ekosistem pariwisata cerdas sudah sangat 

kuat di Asia tenggara saat ini (Weltman et al., 2024). Teknologi  membuat perubahan paradigma besar 

dalam pengelolaan pariwisata global, yaitu dari pendekatan pariwisata konvensional yang berorientasi 

pada layanan manual menuju technology-driven service innovation, yaitu inovasi layanan yang 

didorong oleh pemanfaatan teknologi digital secara terintegrasi (Hosen et al., 2026), hal yang sama 

bahwa penggunaan teknologi dalam dunia pariwisata juga memberikan rasa kepuasan lebih dari 

pengunjung destinasi wisata (Yap et al., 2025). Hal ini juga sedang terjadi pada industri pariwisata di 

Indonesia, tidak lepas dari peranan teknologi tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat urgensi pendukung 

operasional pariwisata berkelanjutan (Hendi & Muhammad, 2022), juga telah menjadi elemen strategis 

yang membentuk model bisnis, pengalaman wisatawan, tata kelola destinasi, serta keberlanjutan 

pariwisata itu sendiri. Kemajuan pesat teknologi pariwisata pintar telah secara signifikan mengubah 

interaksi wisata-destinasi, terutama di destinasi warisan perkotaan yang berusaha meningkatkan 

kualitas layanan dan daya saing (Wahyuningsih & Pratisti, 2026). Transformasi ini tidak hanya 

memengaruhi aktivitas pemasaran, tetapi juga mencakup pengelolaan destinasi, penyampaian layanan, 

serta proses pengambilan keputusan berbasis data peran transformasi digital di sektor pariwisata, 

mengidentifikasi peluang dan tantangan yang terkait dengan teknologi canggih (Sharma & Sharma, 

2025). Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, integrasi teknologi informasi (TI) dan sistem informasi 

(SI) menjadi sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian 

lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat lokal (Halimuzzaman, 2023). 

Kota Batam, sebagai salah satu destinasi pariwisata strategis di Indonesia, memiliki potensi besar 

dalam pengembangan wisata pesisir dan budaya. Salah satu destinasi yang sangat terkenal adalah 

Kampung Tua Bakau Serip di Nongsa, Batam, yang memiliki karakteristik ekosistem mangrove serta 

warisan budaya masyarakat pesisir Nongsa (Silitonga, 2026). Destinasi ini memiliki potensi kuat untuk 

dikembangkan sebagai model pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat (Cahayani & Silitonga, 

2024). Namun, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa pengelolaan destinasi ini masih menghadapi 

berbagai tantangan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi (Sinaga et 

al., 2025). Permasalahan utama meliputi keterbatasan digitalisasi promosi destinasi, belum adanya 

sistem pengelolaan data pengunjung yang terintegrasi, serta minimnya pengelolaan operasional berbasis 

teknologi (Karpova et al., 2019). Selain itu, tingkat literasi digital pemangku kepentingan lokal yang 

relatif rendah menjadi hambatan tambahan dalam memaksimalkan pemanfaatan teknologi (Anggara & 

Hamas, 2023). Akibatnya, potensi pariwisata destinasi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, 

baik dari segi jumlah kunjungan wisatawan maupun kontribusinya terhadap perekonomian lokal 

(Kabarntt, 2025). Di sisi lain, peran teknologi informasi dan sistem informasi mulai terlihat dalam 

pengembangan Kampung Tua Bakau Serip, meskipun masih berada pada tahap awal. Pemanfaatan 

media sosial untuk promosi, platform digital untuk penyebaran informasi, serta ketersediaan layanan 

pemetaan digital seperti Google Maps telah berkontribusi dalam meningkatkan visibilitas destinasi 

(Chokoe & Joao, 2024). Namun demikian, upaya tersebut masih bersifat parsial dan belum terintegrasi 

dalam suatu sistem informasi yang komprehensif (Dalla Vecchia et al., 2024). 
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Gambar 1. Pengujian Mesin oleh Pemerintah, Industri, Akademisi, SMK, Jurnalis  dan Masyarakat 

menggimplemtasikan  Mesin dan Web sebagai Implemetasi Smart Tourism di Desa Wisa Pandang 

Tak Jemu Nongga 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

Dari gambar diatas menjelaskan bahwa sebelum mesin berteknologi percepatan pengelolaan 

sampah kulit gonggong da kerang di serahkan kepada masayarakat Kampung tua juga telah dilakukan 

uji kebermanfatan mesin serta memiliki SOP untuk memudahkan pengoperasional mesin bagi anggota 

desa wisata pandang tak jemu.  

Industri pariwisata Batam sedang berkembang sebagai destinasi wisata internasional yang 

berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia. Pertumbuhan jumlah wisatawan dan kontribusi 

ekonomi sektor pariwisata menuntut adanya pengelolaan destinasi yang lebih cerdas, efisien, dan 

berkelanjutan untuk semua industri pariwisata di Batam. Keberadaan teknologi dan implementasinya 

dalam industri pariwisata di Batam tidak lepas terhadap kehadiran jumlah kunjung yang datang ke 

Batam sebagai mana gambar grafik perkembangan kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Kota Batam 

Gambar 2. Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Batam (2021-2026) 

 
Sumber data: (BPS, 2024) 

Dari gambar 1 dapat dijelaskan bahawa grafik tren kunjungan wisatawan bulanan periode 

2021–2026 yang memperlihatkan perkembangan jumlah kunjungan dari Januari hingga Desember. 

Setiap garis warna menunjukkan data pada tahun yang berbeda, sedangkan angka pada setiap titik 

menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan pada bulan tertentu. Secara keseluruhan, grafik 

menunjukkan tren pertumbuhan positif dari tahun ke tahun, terutama sejak 2023. Hal ini menandakan 

bahwa indikator yang diamati mengalami peningkatan kapasitas, permintaan, atau aktivitas ekonomi 

secara berkelanjutan. Bulan Desember 2025 mencatat nilai tertinggi sebesar 195.525. Ini menunjukkan 

bahwa akhir tahun merupakan periode dengan performa paling optimal, sehingga dapat menjadi fokus 

strategis dalam perencanaan operasional atau pemasaran (BPS, 2024). 

Kunjungan wisatawan mancanegara ini menjadi peluang kuat bagi penggerak wisata lokal yang 
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berbasis pengelolaan oleh masyarakat langsung, baik UMKM, Pokdarwis maupun Desa Wisata yang 

ada di Batam. Destinasi lokal dalam implementasi smart tourism diyakini mampu meningkatkan 

kualitas layanan wisata, memperluas promosi digital, memperkuat partisipasi masyarakat, serta 

mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Oleh karena itu, industri pariwisata berbasir 

kearipan lokal harus dipersiapkan dengan  penggunaan teknologi seperti Desa wisata pandang tak jemu. 

Dewa wisata ini adalah pertama desa wisata di provinsi kepri, yang memiliki destinasi alam manggrove 

tertua di Kepri, lestari serta letaknya di Kota Batam (BPS, 2026). Keberadaan yang mudah diakses dari 

Bandara internasional dan pelabuhan Internasional inilah membuat Pandang Tak Jemu menjadi 

destinasi yang paling banyak di kunjungan wisatatwan mancanegara. Dari Pandang Tak jemu 

implementasi smart tourism dapat berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Kota Batam.  

Hasil observasi empiris menunjukkan bahwa aktivitas pariwisata di kawasan ini mengalami tren 

peningkatan, seiring dengan meningkatnya minat wisatawan terhadap wisata berbasis alam dan edukasi 

lingkungan. Kegiatan seperti wisata mangrove, edukasi ekosistem pesisir, serta pengalaman budaya 

lokal menjadi daya tarik utama bagi wisatawan (Chvirova et al., 2026). Potensi ini semakin diperkuat 

oleh letak geografis Nongsa yang strategis, dekat dengan akses internasional, sehingga membuka 

peluang untuk menarik wisatawan mancanegara, khususnya dari negara-negara tetangga (Silitonga, 

Nasution, et al., 2023). Daya tarik utama Kampung Tua Bakau Serip terletak pada keaslian ekosistem 

mangrove, keunikan budaya kampung tradisional, serta pengalaman wisata berbasis masyarakat 

(Silitonga, Wibowo, et al., 2023). Wisatawan tidak hanya menikmati keindahan alam, tetapi juga dapat 

berinteraksi langsung dengan masyarakat lokal, mempelajari kehidupan pesisir, serta merasakan produk 

kuliner tradisional (Oloidi & Ejikeme, 2024). Karakteristik tersebut menjadi fondasi yang kuat dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

Namun demikian, masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, antara lain keterbatasan 

infrastruktur pendukung, belum tersedianya sistem pengelolaan berbasis teknologi yang terintegrasi, 

serta potensi degradasi lingkungan akibat peningkatan jumlah kunjungan wisatawan (Rani, 2025). 

Selain itu, persaingan dengan destinasi lain yang memiliki kapabilitas teknologi lebih maju juga 

menjadi ancaman yang signifikan. Tanpa strategi pengembangan yang terintegrasi secara komprehensif, 

destinasi ini berisiko mengalami stagnasi bahkan penurunan daya saing (Mashingaidze et al., 2024). 

Sebagai contoh, upaya promosi yang dilakukan saat ini masih bergantung pada unggahan media sosial 

secara individual, sehingga penyebaran informasi menjadi tidak terstruktur dan kurang konsisten (Mich 

& Garigliano, 2023). Di samping itu, ketiadaan sistem reservasi daring menyulitkan wisatawan dalam 

merencanakan kunjungan secara efisien. Demikian pula, tidak adanya pengelolaan pengunjung berbasis 

data meningkatkan risiko kelebihan kapasitas (overcapacity) yang berpotensi merusak ekosistem 

mangrove yang rentan (Kemenpar, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu pendekatan 

strategis yang menempatkan teknologi dan sistem informasi (SI) sebagai instrumen utama dalam 

pengembangan pariwisata (Maythu et al., 2024). Implementasi sistem informasi yang terintegrasi 

diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan, memperluas akses pasar, serta mendukung 

prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan (Musa et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi isu 

penting untuk mengkaji secara komprehensif peran teknologi dan sistem informasi dalam mempercepat 

pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan yang sangat dimungkinkan diimplementasikan di 

Kampung Tua Bakau Serip, Nongsa, Batam (Silitonga et al., 2025). 

Sejalan dengan rumusan masalah penelitian ini maka penelitian bertujuan untuk (1) menganalisis 

bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi dan sistem informasi terhadap pengelolaan destinasi 

pariwisata di Pandang Tak Jemu; (2) mengkaji bagaimana implementasi teknologi pembuatan mesin 

kerajinan tangan dari sampah kulit gonggong dan kerang laut terhadap produktivitas kerajinan menjadi 

khas kampung tua serta edukasi menjaga kebersihan laut dan pantai; (3) mengidentifikasi apakah 

tantangan dalam implementasi sistem informasi untuk pemasaran dan proses bisnis secara digital 

melalui web pandangrtakjemu.com dan AR/VR berbasis masyarakat dapat menjawab permasalahan 

produktivitas kunjungan ke Pandang Tak Jemu; serta (4) merumuskan strategi optimalisasi 

pemanfaatannya guna mendukung pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung tua. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi yang signifikan baik secara teoretis maupun praktis dalam bidang pengembangan pariwisata, 

khususnya terkait integrasi teknologi informasi dan sistem informasi untuk destinasi berkelanjutan 

(Wijaya & Silitonga, 2023). 
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METODE PENELITIA 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods (metode campuran), yaitu 

mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai peran teknologi informasi dan sistem informasi dalam mempercepat pengembangan destinasi 

pariwisata berkelanjutan (Silitonga et al., 2024). Pendekatan ini dipilih untuk mengintegrasikan analisis 

deskriptif yang mendalam dengan pengukuran empiris terhadap variabel penelitian. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi fenomena, persepsi, serta pengalaman para pemangku 

kepentingan pariwisata terkait pemanfaatan teknologi, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk mengukur hubungan antarvariabel secara statistik (Joko et al., 2023).  

Gambar 3. Peneliti Mengukur Kesiapan Mesin 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

Pendekatan kwalitatif ini dilakukan peneliti sendiri dengan mengukur standar penggunaan mesin, 

kebermanfaatan mesin, kwalitas hasil kerja dan cara maintanance mesin 

Pendekatan kwantitatf ini dilakukan peneliti kepada masyarakat sebagai pengguna mesin dan web hal 

ini dilakukan untuk mengukur SOP mesin yang digunakan dan pemahaman digital marketing  

Gambar 4. Masyarakat Mengukur Kebermanfaatan Mesin dan Web 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha pariwisata yang terlibat dalam aktivitas 

kepariwisataan di Kampung Tua Bakau Serip. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 

kegiatan pariwisata (Kothari, 2014). Sampel penelitian meliputi masyarakat lokal yang terlibat dalam 

aktivitas wisata di kawasan Pandang Tak Jemu, yang terdiri dari pengrajin kulit gonggong, pengelolaan 

situs web pandangtakjemu.com, pengrajin batik eco-print, sektor kuliner lokal, dan pengelolaan hutan 

mangrove, dengan jumalah sample sebanyak 30 responden. Sampel tersebut merepresentasikan 

berbagai sektor bidang kerja dan bidang keahlian dalam manajemen SDM yang ada pada ekosistem 

pariwisata pandang tak jemu berbasis masyarakat kampung tua bakau serip. Dalam pengumpulan data 

kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dengan para pemangku kepentingan pariwisata, 

observasi langsung terhadap aktivitas wisata dan pemanfaatan teknologi, dokumentasi berupa foto, 

catatan lapangan, dan rekaman digital (Colwell, 2012).  

Pendekatan mixed methods yang digunakan dalam penelitian ini memberikan kerangka penelitian 

yang komprehensif karena mampu menghasilkan pemahaman mendalam mengenai fenomena yang 

diteliti melalui pendekatan kualitatif, sekaligus memungkinkan pengukuran objektif terhadap hubungan 
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antarvariabel melalui pendekatan kuantitatif (Gray et al., 2007). Pendekatan kwalitatif digunakan dalam 

memilih responden yang memiliki kemampuan bidang keahlian seperti pengolah kerajinan kulit 

gonggong, kemampuang pengelola website resmi pandang tak jemu, pengrajin batik eco-print, pelaku 

usaha kuliner, dan pelaku konservasi mangrove sedangkan pendekatan kwantitatif deskriptif adalah 

pengkodingan hasil dari reponden menggunakan skala likert dengan dukungan alat analisis statistik 

SPSS baik melalui derkripsi responden, uji validitas, dan realibilitas. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan analisis yang holistik mengenai peran teknologi informasi dan sistem 

informasi dalam mempercepat pengembangan destinasi pariwisata berkelanjutan di Kampung Tua 

Bakau Serip.  

Data kuantitatif yang diperoleh melalui kuesioner terstruktur dianalisis menggunakan SPSS. Uji 

yang dilakukan adalah pemahaman responden terhadap resiko kerja, efektifitas penggunaan sop kerja, 

bagian mesin yang berisiko tinggi dengan bahaya, kelengkapan keselamatan kerja, pemahaman 

lingkungan kerja, penggunaan manual book operasional mesin, kecepatan kerja, kelelahan kerja 

pengrajin berkurang, dan pemahaman hasil produktivitas tinggi, adapun hasil analisis SPSS sebagai 

berikut 

Tabel 1. Pemahaman Bagian Mesin Yang Berisiko Tinggi Dengan Bahaya 

 Frequen

cy 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Sangat Setuju 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 2. Pemahaman Efektifitas Mesin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulativ

e Percent 

Valid Setuju 2 6.7 6.7 6.7 

Sangat Setuju 28 93.3 93.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Tabel 3. Pemahaman Hasil Produktivitas Tinggi 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 4 13.3 13.3 13.3 

Sangat Setuju 26 86.7 86.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

Tabel 4. Pemahaman Sop Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Biasa Saja 10 33.3 33.3 33.3 

Setuju 12 40.0 40.0 73.3 

Sangat Setuju 8 26.7 26.7 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert 1–

5. Instrumen penelitian mencakup variabel-variabel berikut teknologi Informasi dan sistem informasi, 

aksesibilitas pasar, efisiensi operasional, kualitas pengalaman wisatawan, pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. Analisis dilakukan untuk menguji hubungan antara peranan teknologi terhadap 

pariwisata berkelanjutan, termasuk variabel mediasi dan moderasi yang memengaruhi hubungan 

tersebut. Jadi kemampuan anggota yang dimiliki oleh desa wisata pandang tak jemu menjadi 

pendekatan kwalitatif sedangkan jawaban dari reponden adalah pendekatan kwantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan pariwisata berbasis teknologi menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan daya 

saing destinasi, kualitas pelayanan wisata, promosi digital, serta keberlanjutan lingkungan dan budaya 
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lokal. Penelitian ini mengkaji penerapan konsep smart tourism melalui pemanfaatan teknologi informasi, 

media digital, sistem promosi berbasis internet, pengelolaan destinasi wisata, serta keterlibatan 

masyarakat dalam mendukung pengalaman wisata yang inovatif dan berkelanjutan. Dalam pembahasan 

ini implementasi smart tourism berkesinambungan terhadap dukungan kebijakan pememrintah terhadap 

para pemangku kepentingan pariwisata dan masyarakat yang terlibat dalam aktivitas kepariwisataan di 

Kampung Tua Bakau Serip, khususnya pada kawasan Pandang Tak Jemu. Dampak kebijakan ini akan 

berdampak langsung kepada seluruh anggota desa wisata pandang tak jemu sebanyak 50 orang dan 50 

orang yang merepresentasikan berbagai sektor pengelolaan yang ada didalam desa wisata berbasis 

masyarakat di kampung tua. Distribusi responden berdasarkan aktivitas utama yang dijalankan adalah 

sebagai berikut pengolah kerajinan kulit gonggong sebanyak 10 responden (20%), pengelola website 

resmi pandang tak jemu sebanyak 5 responden (10%), produsen pengrajin batik eco-print sebanyak 10 

responden (20%), pelaku usaha kuliner sebanyak 15 responden (30%), pelaku konservasi mangrove 

sebanyak 10 responden (20%). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sektor kuliner merupakan 

aktivitas yang paling dominan dalam ekosistem pariwisata lokal di kawasan Pandang Tak Jemu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sektor kuliner memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat, sekaligus menjadi salah satu daya tarik utama bagi wisatawan yang 

berkunjung ke Kampung Tua Bakau Serip. 

Grafik 1. Hasil Implementasi Teknologi Mesin Pengelola Sampah Kulit Gonggong dan Kerang 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

 

Pembuatan Mesin Pengelolaan Limbah Gonggong dan Kulit Kerang 

Pengembangan mesin pengelolaan limbah gonggong dan kulit kerang sangat diperlukan bagi 

masyarakat Desa Wisata Pandang Tak Jemu sebagai bentuk inovasi teknologi dalam mendukung 

produksi kerajinan tangan lokal berbahan dasar limbah cangkang. Peningkatan konsumsi gonggong dan 

kerang dalam aktivitas pariwisata dan kuliner telah menghasilkan jumlah limbah cangkang yang cukup 

besar dan hingga saat ini belum dikelola secara optimal. Apabila tidak ditangani dengan baik, limbah 

tersebut berpotensi menumpuk di kawasan pesisir, menimbulkan pencemaran lingkungan, mengurangi 

nilai estetika destinasi wisata, serta memberikan dampak negatif terhadap keberlanjutan ekosistem 

lokal. Di sisi lain, limbah gonggong dan kulit kerang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar 

karena dapat diolah menjadi berbagai produk kerajinan kreatif yang memiliki nilai budaya dan daya 

tarik wisata.  

Gambar 5. Pembuatan Teknologi Mesin Pengelola Sampah Kulit Gonggong Dasar Kerajinan Tangan 
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Sumber data: Peneliti (2025) 

 

Mesin ini dirancang untuk membantu masyarakat dalam mengolah limbah kulit gonggong dan 

kerang menjadi bahan baku siap pakai untuk produksi kerajinan tangan. Melalui proses mekanis seperti 

pencucian, penghancuran, penghalusan, pemotongan, dan pembentukan, limbah cangkang dapat diolah 

dengan lebih cepat, higienis, efisien, serta menghasilkan kualitas yang lebih seragam dan 

terstandarisasi. Dukungan teknologi ini tidak hanya berfungsi untuk mengurangi limbah lingkungan, 

tetapi juga meningkatkan nilai tambah limbah dengan mengubahnya menjadi produk bernilai ekonomi, 

seperti suvenir, ornamen dekoratif, aksesori, serta berbagai produk kreatif pendukung pariwisata 

lainnya.  Selain itu, penerapan teknologi ini turut berkontribusi dalam memperkuat pariwisata berbasis 

masyarakat dan pengembangan ekonomi kreatif di Desa Wisata Pandang Tak Jemu. Kehadiran mesin 

ini memungkinkan para pengrajin lokal dan pelaku usaha kecil untuk meningkatkan kapasitas produksi, 

memperbaiki kualitas produk, serta memperluas peluang pemasaran hingga ke tingkat nasional maupun 

internasional.  

Tabel 1. Indikator Penilaian Kebermanfaatan Teknologi Mesin dalam Pariwisata Berkelanjutan 

Indikator Penilaian Sebelum Implementasi 

Smart Tourism (gr) 

Setelah 

Implementasi 

Smart Tourism 

Hasil Produksi Kerajinan Tangan 7 unit / minggu siap 

dipasarkan 

20 unit / minggu siap 

dipasarkan 

Kecepatan Pembersihan Sampah sampah Kulit 

Gonggong  

21000 gr/ minggu 700 gr/ 8 menit 

Kecepatan Pemisahan Ukuran  Sampah 

sampah Kulit Gonggong  

3000 gr/ 45 menit 700 gr/ 1 menit 

Kecepatan Pemotongan Ukuran  Sampah 

sampah Kulit Gonggong 

1 spc/ 15 menit 1 pcs / 2 detik 

Sumber data: Peneliti, 2025 

Dalam konteks ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat produksi semata, tetapi juga 

menjadi instrumen strategis dalam pemberdayaan masyarakat lokal, pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan, serta mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis inovasi dan potensi 

sumber daya lokal. 

Website pandangtakjemu.com dan Teknologi VR/ER 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong lahirnya konsep e-tourism, yaitu digitalisasi 

seluruh rantai nilai pariwisata. Menurut Buhalis (2003), e-tourism merupakan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam proses pariwisata, yang mencakup pemasaran, distribusi, hingga 

pengelolaan destinasi wisata. Konsep ini memungkinkan pengelolaan pariwisata dilakukan secara lebih 

efektif, interaktif, dan terintegrasi melalui pemanfaatan teknologi digital. Desa Wisata Pandang Tak 

Jemu telah memiliki situs resmi, yaitu pandangtakjemu.com, yang berfungsi sebagai media pendukung 

berbagai proses bisnis dan pengembangan pariwisata berbasis digital.  

Gambar 6. Pembuatan Sistem Informasi Web ER/VR Tak Jemu Sebagai Digital Marketing 

 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

Website ini dimanfaatkan sebagai sarana promosi dan pemasaran destinasi wisata, penyebaran 

informasi mengenai potensi wisata lokal, publikasi produk kerajinan masyarakat, promosi kuliner khas 

daerah, serta media komunikasi antara pengelola destinasi dengan wisatawan. Kehadiran website ini 
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juga mendukung peningkatan citra destinasi wisata melalui penyajian informasi yang mudah diakses 

oleh wisatawan domestik maupun internasional.  Selain itu, pengembangan teknologi berbasis Virtual 

Reality (VR) dan Extended Reality (ER) pada platform digital Pandang Tak Jemu memberikan 

pengalaman wisata yang lebih interaktif dan inovatif. Teknologi tersebut memungkinkan wisatawan 

untuk melakukan eksplorasi virtual terhadap kawasan wisata, ekosistem mangrove, aktivitas budaya 

masyarakat, serta produk kerajinan lokal sebelum melakukan kunjungan secara langsung. Implementasi 

VR dan ER tidak hanya meningkatkan daya tarik destinasi wisata, tetapi juga menjadi strategi promosi 

modern yang mampu memperluas jangkauan pemasaran pariwisata secara global. Dengan demikian, 

integrasi website dan teknologi digital dalam pengelolaan Desa Wisata Pandang Tak Jemu menjadi 

langkah strategis dalam mendukung pengembangan smart tourism, meningkatkan kualitas pelayanan 

wisata, memperkuat ekonomi kreatif masyarakat lokal, serta mendorong terciptanya pariwisata 

berkelanjutan berbasis inovasi teknologi dan sumber daya lokal. 

Dampak Web Terhadap Kunjungan 

Hasil kunjungan mempunya pintu masuk baru melalui VR/ER selain kunjungan langsung. Grafik 

perkembangan jumlah wisatawan domestik, wisatawan asing, dan pengunjung website selama periode 

Januari–Desember 2025. Grafik ini menunjukkan adanya tren peningkatan aktivitas pariwisata dan 

promosi digital dari waktu ke waktu. 

Gambar 7. Pintu Kunjungan Baru Melalui Sistem Informasi Web ER/VR Pandang Tak Jemu  

 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

Garis biru (Domestic tourist / wisatawan domestik) menunjukkan jumlah wisatawan lokal yang 

paling dominan dibandingkan kategori lainnya. Pada Januari 2025 jumlah wisatawan domestik sekitar 

356 orang dan terus meningkat hingga mencapai puncak sekitar 1.015 orang pada November 2025. 

Walaupun mengalami sedikit penurunan pada Desember 2025 menjadi sekitar 967 orang, secara 

keseluruhan tren tetap menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan. Hal ini menandakan bahwa 

minat wisatawan domestik terhadap destinasi atau program wisata semakin meningkat sepanjang tahun.  

Garis oranye (Foreign tourist / wisatawan asing) menunjukkan jumlah wisatawan mancanegara 

yang masih relatif rendah dan stabil. Jumlahnya berkisar antara 14–33 orang sepanjang tahun. Meskipun 

pertumbuhannya tidak terlalu besar, terdapat kenaikan secara perlahan hingga akhir tahun. Kondisi ini 

dapat diartikan bahwa pasar internasional mulai berkembang, namun masih membutuhkan strategi 

promosi global yang lebih kuat. Garis hijau (Web Visitors / pengunjung website) memperlihatkan 

perkembangan jumlah pengunjung situs web. Pada awal tahun jumlah pengunjung website masih sangat 

rendah, tetapi mulai meningkat tajam sejak Agustus 2025. Puncaknya terjadi pada Desember 2025 

dengan sekitar 423 pengunjung. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi digital marketing atau 

promosi online mulai efektif dalam menarik perhatian masyarakat terhadap destinasi wisata. Secara 

umum, grafik ini menggambarkan bahwa pariwisata domestik mengalami pertumbuhan yang sangat 

baik sepanjang tahun 2025. Wisatawan asing mulai meningkat, meskipun jumlahnya masih terbatas. 

Kunjungan website meningkat signifikan, yang mengindikasikan keberhasilan promosi digital dan 

kemungkinan berkontribusi terhadap peningkatan jumlah wisatawan. 

Peluang Peningkatan Penghasilan Warga  

Proyeksi keuangan menunjukkan bahwa model ini tidak hanya memberikan dampak sosial yang 

signifikan, tetapi juga layak secara ekonomi serta siap untuk dikembangkan dalam skala yang lebih 

luas. Titik impas (break-even point) diperkirakan dapat dicapai dalam waktu 8 bulan 1 minggu. Analisis 

kelayakan finansial juga menunjukkan kinerja yang sangat positif, dengan tingkat Return on Investment 

(ROI) sebesar 50,4%, Payback Period kurang dari dua tahun, Net Present Value (NPV) sebesar Rp196,8 

juta (dengan asumsi tingkat diskonto konservatif sebesar 8%), serta Internal Rate of Return (IRR) 

sekitar ±32,8%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kolaborasi pentahelix bukan sekadar jargon, 
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melainkan dapat diwujudkan melalui struktur, produk, dan hasil nyata. pandangtakjemu.com dan Serip 

Craft Studio tidak hanya mengangkat identitas lokal, tetapi juga menghidupkan kembali perekonomian 

desa secara terhubung, berkelanjutan, dan berdampak luas. Dengan desain keberlanjutan yang 

terstruktur dari aspek produksi, konten, manajemen, hingga legalitas, model ini ditargetkan menjadi 

praktik terbaik nasional dalam digitalisasi desa wisata berbasis ekosistem (Dalla Vecchia et al., 2024). 

Platform Integrated AR/VR Travel & Commerce serta Mesin Serip Craft bukanlah dua inisiatif yang 

berjalan secara terpisah (Mehrotra et al., 2025). Keduanya merupakan bagian dari rantai nilai 

terintegrasi yang saling memperkuat dari hulu hingga hilir, mulai dari proses produksi, promosi, hingga 

distribusi. Sinergi inilah yang mendorong terbentuknya ekosistem pariwisata berbasis masyarakat yang 

kuat, tangguh, dan berorientasi pada keberlanjutan. 

Tabel 2. Indikator Pencapaian Keuangan Smart Tourism 

Indicator Value Interpretation 

ROI 50.36% (1 year) Tinggi dan Sangat layak 

Payback Period ± 1.99 years Waktu pengembalian modal lebih cepat 

NPV (8% discount) Rp 196.8 million Positif and signifikan 

IRR ± 32,8% Unggul dan menarik investor 

BEP 6-7 months Cepat dan Efisien 

Sumber data: Peneliti, 2025 

 

Peningkatan Pendapatan 

Hasil struktur biaya dan proyeksi pendapatan (income increasing) dari proyek atau usaha 

Pandang Tak Jemu dalam beberapa skenario analisis keuangan, yaitu Logic, Optimistic, dan 

Pessimistic. Grafik ini digunakan untuk menunjukkan bagaimana biaya dan pendapatan diperkirakan 

dalam berbagai kondisi bisnis. 

Gambar 8. Hasi Pendapatan Pandang Tak Jemu 

 

 
Sumber data: Peneliti, 2025 

Komponen Biaya. Grafik membagi pengeluaran menjadi tiga kategori utama diantaranya adalah 

Variable Cost (55% e-commerce) dimana biaya variabel yang berubah sesuai aktivitas usaha, terutama 

terkait operasional e-commerce atau penjualan digital, biaya pemasaran online, komisi platform, 

pengiriman, dan produksi berdasarkan permintaan. Biaya tetap yang harus dibayar secara rutin tanpa 

dipengaruhi jumlah penjualan atau pengunjung. Hal ini termasuk pada bagian sewa, gaji tetap, 

langganan sistem, dan biaya administrasi. Biaya tambahan atau biaya lain-lain di luar biaya utama. Hal 

termasuk biaya pemeliharaan, promosi tambahan, legalitas, atau pengeluaran tak terduga. Tiga Skenario 

Analisis. Grafik menggunakan tiga pendekatan proyeksi pada a. Logic (garis biru) menjelaskan hasil 

analisis  menggambarkan kondisi realistis atau normal, biaya variabel sekitar Rp132.000.000 dan flat 

cost dan other cost masing-masing sekitar Rp150.000.000 dan Rp30.000.000. Skenario ini 

menunjukkan perhitungan berdasarkan kondisi pasar yang wajar dan stabil. b. Optimistic (garis merah) 

menggambarkan kondisi terbaik atau pertumbuhan tinggi. Pendapatan dan aktivitas bisnis diperkirakan 

meningkat sehingga biaya operasional juga lebih besar. Variable cost mencapai sekitar Rp165.000.000. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas bisnis membutuhkan biaya operasional lebih tinggi, 

tetapi juga diasumsikan menghasilkan keuntungan yang lebih besar. c. Pessimistic (garis hijau) 

menggambarkan kondisi terburuk atau pertumbuhan rendah. Nilai biaya ditampilkan lebih konservatif 

dan grafik menunjukkan adanya pengendalian biaya agar usaha tetap dapat berjalan walaupun kondisi 

pasar kurang mendukung.  
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Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan kesiapan finansial usaha dalam berbagai kondisi 

pasar. Menjelaskan bahwa Pandang Tak Jemu telah melakukan analisis risiko keuangan melalui 

beberapa skenario. Membuktikan bahwa bisnis memiliki perencanaan biaya yang terstruktur dan dapat 

disesuaikan dengan kondisi optimistis maupun pesimistis. Memberikan gambaran kepada investor, 

akademisi, atau pemangku kepentingan bahwa proyek ini memiliki pendekatan manajemen keuangan 

yang matang dan terukur. Grafik ini memperlihatkan bahwa biaya terbesar berasal dari aktivitas 

operasional dan e-commerce kemudian model bisnis Pandang Tak Jemu tetap dapat dijalankan dalam 

berbagai kondisi ekonomi. Serta analisis skenario digunakan untuk memastikan keberlanjutan usaha 

serta meminimalkan risiko keuangan di masa depan. 

Tabel 3. Proyeksi Pendapatan Pandang Tak Jemu 

Komponen Realistic (Base 

Case) 

Optimistic 

(110%) 

Pessimistic (70%) 

Penyewaan Mesin 45.000.000 60.000.000 (4 

corporations) 

30.000.000 (2 

corporations) 

Kunjungan Virtual 

AR/VR 

60.000.000 78.000.000 (780 

visitors) 

42.000.000 (420 

visitors) 

Jualan Online 240.000.000 300.000.000 

(3.000 trx) 

168.000.000 (1.680 

trx) 

Paket Eduwisata 90.000.000 120.000.000 (800 

visitors) 

63.000.000 (420 

visitor) 

UMKM  18.000.000 24.000.000 (4 

corporations) 

12.000.000 (2 

corporations) 

Total Revenue 453.000.000 582.000.000 315.000.000 

Sumber data: Peneliti, 2025 

 

Dari tabel diatas dapat dianalis bahwa model bisnis Pandang Tak Jemu memiliki beberapa 

sumber pendapatan (multi revenue streams), sehingga tidak bergantung pada satu sektor saja bahwa E-

commerce menjadi kontributor pendapatan terbesar. Teknologi digital seperti AR/VR dan virtual tour 

memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Kolaborasi dengan UMKM dan sektor edukasi memperkuat 

keberlanjutan ekonomi lokal serta analisis tiga skenario membantu menunjukkan bahwa bisnis tetap 

memiliki potensi keuntungan meskipun dalam kondisi pasar yang berbeda.  Secara akademik dan bisnis, 

tabel ini menggambarkan bahwa model usaha Pandang Tak Jemu memiliki diversifikasi pendapatan, 

potensi pertumbuhan ekonomi yang kuat, kesiapan menghadapi risiko pasar, serta prospek 

keberlanjutan yang baik melalui integrasi teknologi, pariwisata, dan pemberdayaan UMKM. Gambar 

tersebut merupakan tabel rincian penjualan (Sales Breakdown) Tahun Pertama (Year 1) dalam skenario 

realistis minimum (Minimum Realistic Scenario) untuk proyek atau bisnis Pandang Tak Jemu. Tabel 

ini menjelaskan sumber pendapatan, jumlah volume penjualan, harga satuan, serta estimasi total 

pendapatan yang diperoleh selama satu tahun operasional. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi manajemen smart tourism dalam pengembangan destinasi pariwisata di Desa 

Wisata Pandang Tak Jemu, Kampung Tua Bakau Serip, Batam tidaklepas dari tiga peranan penting 

pertama pengelola desa wisata atau anggota desa wisata, masyarakat kampung tua dan pemerintah. 

Pengembangan pariwisata berbasis teknologi menjadi kebutuhan penting dalam meningkatkan daya 

saing destinasi, kualitas pelayanan wisata, promosi digital, serta keberlanjutan lingkungan dan budaya 

lokal dimana semua ini akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat kampung tua dalam menjaga 

keberlanjutan desa wisata. Penelitian ini mengkaji penerapan konsep smart tourism melalui 

pemanfaatan web resmi yang dintergrasikan oleh media digital sebagai sistem promosi berbasis internet, 

serta pengelolaan destinasi wisata berbasis digital dengan keterlibatan masyarakat dalam mendukung 

pengalaman wisata yang inovatif dan berkelanjutan. Hutan manggrove bukan saja sebagai penjaga 

ekosistem alam tetapi dapat juga diperberdayakan keberadaannya dengan tidak harus merusak tetapi 

melestarikan dan menjaganya sebagaimana alama menjaga manuasia. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi efektivitas implementasi smart tourism dalam meningkatkan kunjungan wisatawan, 

pengelolaan potensi wisata mangrove, pengembangan ekonomi kreatif masyarakat, serta optimalisasi 
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promosi destinasi berbasis digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen 

smart tourism mampu meningkatkan akses informasi wisata, memperluas promosi destinasi, 

memperkuat partisipasi masyarakat lokal, serta mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Pandang Tak Jemu. Namun demikian, masih terdapat tantangan berupa keterbatasan infrastruktur 

digital, kompetensi sumber daya manusia, dan integrasi teknologi dalam pengelolaan destinasi. Oleh 

karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, masyarakat, akademisi, dan pelaku industri pariwisata 

dalam mewujudkan destinasi wisata yang inovatif, kompetitif, dan berkelanjutan 

Hal ini menunjukkan bahwa teknologi berfungsi tidak hanya sebagai pendorong langsung (direct 

driver), tetapi juga sebagai faktor pendukung (enabling factor) dalam pengembangan sektor pariwisata. 

Keempat, variabel moderasi, yaitu literasi digital dan infrastruktur teknologi, terbukti secara signifikan 

memperkuat hubungan antara IT/IS dan pengembangan pariwisata berkelanjutan. Temuan ini 

menegaskan bahwa efektivitas transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 

tetapi juga oleh kapasitas sumber daya manusia serta dukungan infrastruktur yang memadai. Pada 

akhirnya, penelitian ini mengonfirmasi bahwa integrasi IT/IS dalam pariwisata berbasis masyarakat 

memberikan kontribusi nyata terhadap tiga pilar utama keberlanjutan, yaitu; Pertumbuhan ekonomi, 

melalui peningkatan aktivitas dan kunjungan pariwisata; Keberlanjutan lingkungan, melalui 

pengelolaan sumber daya yang lebih efektif dan efisien; serta Pemberdayaan sosial, melalui 

peningkatan partisipasi dan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata.  Dengan 

demikian, penerapan teknologi informasi dan sistem informasi pada destinasi wisata berbasis komunitas 

tidak hanya berfungsi sebagai instrumen modernisasi, tetapi juga sebagai strategi penting dalam 

mewujudkan pembangunan pariwisata yang inklusif, berdaya saing, dan berkelanjutan. 
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